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ABSTRAK 

Jamu, obat herbal tradisional, adalah bagian penting dari warisan budaya Indonesia yang berfungsi sebagai 
ramuan tradisional untuk kesehatan dan pengobatan. Peningkatan minat terhadap jamu terjadi selama 
pandemi COVID-19, tetapi tantangan muncul di kalangan generasi muda yang lebih memilih solusi 
kesehatan modern dan praktis. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi preferensi dan perilaku 
konsumsi jamu di kalangan generasi muda di Semarang Selatan, dengan fokus pada alasan konsumsi dan 
penolakan serta jenis produk yang dikonsumsi. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dengan survei. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dari 122 responden berusia 18-25 
tahun. Teknik analisis data meliputi statistik deskriptif untuk menggambarkan distribusi dan frekuensi 
respons. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 60,7% responden mengkonsumsi jamu, dengan alasan utama 
manfaat kesehatan, meskipun frekuensi konsumsi bervariasi. Penolakan terhadap jamu sering disebabkan 
oleh rasa pahit, bau tidak sedap, dan tampilan yang tidak menarik. Sebagian besar responden lebih 
menyukai produk olahan jamu modern seperti permen dan es krim. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa 
meskipun ada minat yang signifikan, inovasi dalam produk dan strategi pemasaran yang efektif diperlukan 
untuk meningkatkan penerimaan di kalangan generasi muda. Berdasarkah hasil penelitian tersebut, maka 
produsen jamu perlu untuk terus berinovasi dan memperbarui pendekatan pemasaran mereka agar lebih 
sesuai dengan preferensi generasi muda. 

Kata Kunci: Generasi Muda; Manfaat Kesehatan; Produk Jamu; Preferensi Konsumen; Strategi Pemasaran 

ABSTRACT 

Jamu, traditional herbal medicine, is an integral part of Indonesia's cultural heritage, serving as a traditional remedy 
for health maintenance and disease treatment. Interest in jamu increased during the COVID-19 pandemic, though 
challenges have emerged among younger generations who prefer modern and practical health solutions. This study 
aimed to explore the preferences and consumption behaviors of jamu among the youth in South Semarang, focusing on 
the reasons for consumption or rejection and the types of products consumed. The research employed a quantitative 
approach using a survey method. Primary data was collected through questionnaires from 122 respondents aged 18-25 
years. Data analysis techniques included descriptive statistics to outline the distribution and frequency of responses. 
The results indicated that 60.7% of respondents consumed jamu, primarily for its health benefits, although 
consumption frequency varied. The rejection of jamu was often due to its bitter taste, unpleasant odor, and unappealing 
appearance. Most respondents preferred modern jamu-based products such as candy and ice cream. The study identified 
significant interest in jamu; however, innovation in products and effective marketing strategies are required to enhance 
acceptance among the younger generation. Based on the research findings, jamu producers need to continuously 
innovate and update their marketing approaches to better align with the preferences of the younger generation. 
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PENDAHULUAN 

Jamu (traditional herbal medicine) merupakan bagian integral dari warisan budaya 

Indonesia, yang dikenal luas sebagai ramuan tradisional untuk menjaga kesehatan dan 

mengobati berbagai penyakit. Sejak berabad-abad lalu, jamu telah memainkan peran penting 

dalam praktik kesehatan tradisional di Indonesia. Ramuan ini memanfaatkan berbagai tanaman 

biofarmaka, seperti jahe, kunyit, dan temulawak, yang dikenal memiliki manfaat dalam 

meningkatkan daya tahan tubuh (Sharma et al., 2021; Hermawan, 2020). Keberadaan jamu dalam 

tradisi Indonesia tidak hanya mencerminkan nilai budaya, tetapi juga menunjukkan potensi 

terapeutik yang signifikan bagi kesehatan masyarakat. 

Dalam konteks krisis kesehatan global yang diakibatkan oleh pandemi COVID-19, minat 

terhadap obat tradisional seperti jamu mengalami peningkatan. Pandemi telah mendorong 

masyarakat untuk mencari solusi kesehatan yang bersifat alami dan tradisional sebagai alternatif 

untuk memutus mata rantai penularan dan menjaga daya tahan tubuh (Sharma et al., 2021). 

Meskipun jamu menawarkan manfaat kesehatan yang luas, pergeseran dalam pola konsumsi dan 

preferensi generasi muda menimbulkan tantangan baru yang dapat mempengaruhi 

keberlanjutan penggunaannya. Selain generasi muda, generasi milenial yaitu sebagai kelompok 

demografis yang signifikan, juga cenderung mengadopsi gaya hidup modern dan lebih memilih 

solusi kesehatan yang praktis. 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Semarang menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam pengeluaran makanan per kapita, dari 1,297,895 di tahun 2015 menjadi 1,973,168 

di tahun 2022 dengan proporsi pengeluaran untuk makanan naik dari 33,71% menjadi 40,43%. 

Peningkatan ini mencerminkan potensi pasar yang besar untuk produk kesehatan tradisional 

seperti jamu di wilayah tersebut (BPS Kota Semarang, 2023). Namun, perubahan preferensi 

konsumen, khususnya di kalangan generasi milenial dan generasi muda, termasuk yang sering 

mengutamakan kepraktisan, merupakan tantangan utama. 

Generasi milenial, yang lahir antara awal tahun 1980 hingga 2000, sering dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi dan informasi yang mempengaruhi kebiasaan konsumsi mereka 

(Lestari et al., 2020). Penelitian oleh Thrasher et al. (2004) dan Engbers et al. (2006) menunjukkan 

bahwa kesadaran dan dukungan sosial terhadap pola makan sehat berperan penting dalam 

membentuk perilaku konsumsi. Oleh karena itu, pengetahuan mengenai manfaat kesehatan 

jamu dan promosi yang efektif melalui platform digital dapat menjadi kunci untuk menarik 

minat segmentasi generasi tersebut. 

Namun, jamu sering dianggap kuno tidak hanya di kalangan generasi milenial tetapi juga 

genersi muda. Menurut Setyanti (2015) di dalam Wulandari (2023), jamu sering diidentifikasi 

sebagai produk yang hanya dikonsumsi oleh orang tua dan dianggap tidak relevan bagi generasi 

muda. Penilaian ini didukung oleh anggapan bahwa minuman jamu tradisional kurang menarik 

dibandingkan produk kesehatan modern yang lebih praktis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai preferensi dan perilaku 

konsumsi jamu di kalangan generasi muda, dengan fokus pada alasan-alasan di balik konsumsi 

atau penolakan terhadap jamu. Identifikasi faktor-faktor seperti manfaat kesehatan yang 

dirasakan dan kesukaan terhadap rasa jamu akan memberikan pemahaman penting mengenai 

motivasi generasi muda. Penelitian oleh Yasa et al. (2018) menunjukkan bahwa variabel produk, 

harga, promosi, dan tempat mempengaruhi keputusan pembelian secara positif. Oleh karena itu, 

inovasi dalam produk dan strategi pemasaran yang tepat sangat diperlukan untuk meningkatkan 

penerimaan jamu di kalangan generasi muda. Fadhilah et al. (2018) juga menekankan pentingnya 

inovasi produk, kualitas, dan respons terhadap umpan balik konsumen untuk tetap bersaing 

dalam industri pangan. 
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Penolakan terhadap jamu di kalangan generasi muda dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, termasuk rasa pahit, bau tidak sedap, dan tampilan produk yang kurang menarik. 

Penelitian oleh Santi (2014) dan Sanaen & Tumbuan (2015) menunjukkan bahwa promosi dan 

citra produk memainkan peran penting dalam keputusan pembelian. Menyesuaikan rasa dan 

kemasan jamu agar lebih menarik bagi generasi muda bisa menjadi strategi yang efektif. 

Selain itu, penelitian ini akan menganalisis jenis-jenis olahan produk jamu yang 

dikonsumsi oleh generasi muda dan tingkat kesukaan mereka terhadap produk-produk tersebut. 

Penelitian oleh Ghodang & Sembiring (2020) dan Sahara & Prakoso (2020) menekankan bahwa 

produk yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi konsumen dapat meningkatkan 

keputusan pembelian. Oleh karena itu, mengembangkan produk olahan jamu yang lebih modern 

dan menarik dapat memberikan wawasan berharga bagi produsen dalam menciptakan produk 

yang sesuai dengan selera generasi muda. 

Di sisi lain, penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi potensi jamu dalam 

konteks kesehatan masyarakat yang lebih luas. Dengan meningkatnya kesadaran global tentang 

gaya hidup sehat dan dampak dari kebiasaan makan yang tidak sehat, seperti yang diungkapkan 

oleh Huang et al. (2003) dan Sogari et al. (2018) bahwa jamu dapat menjadi bagian dari solusi 

untuk menghadapi masalah kesehatan modern seperti obesitas dan penyakit tidak menular. 

Jamu yang kaya akan manfaat kesehatan dapat berperan dalam mendukung upaya pencegahan 

penyakit dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memahami perilaku 

konsumsi jamu di kalangan generasi muda, tetapi juga untuk mengeksplorasi bagaimana jamu 

dapat diperkenalkan kembali sebagai solusi kesehatan yang relevan dan menarik bagi generasi 

modern. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi 

produsen jamu dalam mengembangkan produk dan strategi pemasaran yang lebih efektif serta 

mendukung keberlanjutan konsumsi jamu di kalangan generasi muda. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei untuk 

mengeksplorasi preferensi dan perilaku konsumsi jamu di kalangan generasi muda di Semarang 

Selatan. Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer berupa informasi langsung dari 

responden melalui kuesioner. Sumber data penelitian ini berasal dari 122 generasi muda berusia 

18-25 tahun yang tinggal di area Semarang Selatan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah kuesioner, yang disebarkan secara langsung kepada responden. Teknik penentuan 

responden dilakukan dengan metode sampling sederhana, di mana margin error 10% 

diperhitungkan untuk memastikan representativitas sampel. 

Teknik analisis data melibatkan analisis statistik deskriptif untuk memaparkan distribusi 

dan frekuensi respons pada berbagai pertanyaan kuesioner, serta pembuatan tabel untuk 

menyajikan data dengan jelas. Teknik penyajian data dilakukan melalui tabel-tabel yang 

menggambarkan tingkat konsumsi jamu, alasan konsumsi, frekuensi konsumsi, penolakan 

terhadap jamu, pengalaman pembelian produk makanan mengandung jamu, jenis olahan 

produk, dan tingkat kesukaan. Penyajian data dalam bentuk tabel memudahkan pemahaman 

dan interpretasi hasil penelitian untuk menggali wawasan mengenai preferensi dan perilaku 

konsumsi jamu di kalangan generasi muda. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Semarang, khususnya di area Semarang Selatan, pada 

generasi muda berusia 18-25. Peneliti membagikan kuesioner kepada 125 orang di area Semarang 

Selatan, namun hanya 122 orang yang bersedia mengisi kuesioner penelitian. Dalam penelitian 

ini, digunakan margin error sebesar 10% dalam penentuan jumlah sampel sehingga 3 orang yang 

tidak bersedia mengisi kuesioner masih dalam tahap yang wajar. 

 

Tabel 1. Tingkat Konsumsi Jamu di Kalangan Generasi Muda di Semarang Selatan 

No. Kategori Responden (%) 

1. Ya 74 60.7 

2. Tidak 18 14.8 

3. Mungkin 30 24.6 

Total 122 100 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 122 responden, terdapat 

74 orang (60,7%) yang suka mengkonsumsi jamu, 30 orang (24,6%) mungkin mengkonsumsi 

jamu, dan 18 orang (14,8%) tidak mengkonsumsi jamu. 

 

Tabel 2. Alasan Generasi Muda di Semarang Selatan Mengkonsumsi Jamu 

No. Alasan Responden (%) 

1. Menyukai rasa jamu 52 42.6 

2. Jamu memiliki banyak manfaat 75 61.5 

3. Dapat mengobati penyakit 44 36.1 

4. Dapat menjaga kesehatan tubuh 62 50.8 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar generasi muda di 

Semarang Selatan mengkonsumsi jamu karena jamu memiliki banyak manfaat yaitu 75 orang 

(61,5%), konsumsi jamu dapat menjaga kesehatan tubuh 62 orang (50,8%), alasan konsumsi jamu 

karena menyukai rasa jamu 52 orang (42,6%), dan dapat mengobati penyakit 44 orang (36,1%). 

 

Tabel 3. Frekuensi Konsumsi Jamu di Kalangan Generasi Muda di Semarang Selatan 

No. Frekuensi Responden (%) 

1. Sangat Sering 26 21.3 

2. Sering 30 24.6 

3. Netral 23 18.9 

4. Tidak Sering 22 18.0 

5. Tidak Pernah 21 17.2 

Total 122 100 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 122 responden, sebanyak 26 orang (21,3%) 

sangat sering mengkonsumsi jamu, 30 orang (24,6%) sering mengkonsumsi jamu, 23 orang 

(18,9%) netral mengkonsumsi jamu, 22 orang (18%) tidak sering, dan 21 orang (17,2%) tidak 

pernah mengkonsumsi jamu. 
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Tabel 4. Alasan Generasi Muda di Semarang Selatan Tidak Menyukai Jamu 

No. Alasan Responden (%) 

1. Rasanya pahit 42 34.4 

2. Bau yang menyengat dan tidak enak 45 36.9 

3. Tampilan yang tidak menarik 52 42.6 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar generasi muda di 

Semarang Selatan tidak menyukai jamu dikarenakan tampilan yang tidak menarik yaitu 

sebanyak 52 orang (42,6%), sebanyak 45 orang (36,9%) tidak menyukai jamu karena bau yang 

menyengat dan tidak enak, dan 42 orang (34,4%) tidak menyukai jamu karena rasanya pahit. 

 

Tabel 5. Pengalaman Generasi Muda di Semarang Selatan dalam Membeli Produk Makanan 

yang Mengandung Jamu 

No. Pengalaman Pembelian Responden (%) 

1. Ya 66 54.1 

2. Tidak 38 31.1 

3. Mungkin 18 14.8 

Total 122 100 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 122 responden, sebagian 

besar generasi muda pernah membeli produk makanan yang mengandung jamu yaitu 66 orang 

(54,1%), tidak pernah membeli produk makanan yang mengandung jamu 38 orang (31,1%), dan 

18 orang (14,8%) tidak yakin apakah pernah membeli produk makanan yang mengandung jamu. 

 

Tabel 6. Frekuensi Pembelian Produk Makanan yang Mengandung Olahan Jamu oleh Generasi 

Muda di Semarang Selatan 

No. Frekuensi  Responden (%) 

1. Sangat Sering 21 17.2 

2. Sering 13 10.7 

3. Netral 25 20.5 

4. Tidak Sering 26 21.3 

5. Tidak Pernah 37 30.3 

Total 122 100 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 122 responden, sebanyak 21 orang (17,2%) 

sangat sering membeli produk makanan yang mengandung olahan jamu, 13 orang (10,7%) sering 

membeli produk makanan yang mengandung olahan jamu, 25 orang (20,5%) netral membeli 

produk makanan yang mengandung olahan jamu, 26 orang (21,3%) tidak sering, dan 37 orang 

(30,3%) tidak pernah membeli produk makanan yang mengandung olahan jamu. 
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Tabel 7. Jenis Olahan Produk Mengandung Jamu yang Dikonsumsi oleh Generasi Muda di 

Semarang Selatan 

No. Jenis Olahan Produk Responden (%) 

1. Permen 45 36.89 

2. Es Krim 12 9.84 

3. Jamu Seduh 7 5.74 

4. Makanan 6 4.92 

5. Kopi Herbal 1 0.82 

6. Sirup Herbal 1 0.82 

7. Tidak Memberikan Jawaban 50 40.98 

Total 122 100 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar generasi muda di 

Semarang Selatan mengkonsumsi permen yang mengandung jamu yaitu 45 orang (36,89%), es 

krim 12 orang (9,84%), jamu seduh 7 orang (5,74%), makanan 6 orang (4,92%), kopi herbal dan 

sirup herbal masing-masing 1 orang (0,82%). Sedangkan sisanya yaitu 50 orang (40,98%) tidak 

menyebutkan produk olahan mengandung jamu yang pernah dikonsumsinya. 

 

Tabel 8. Tingkat Kesukaan Generasi Muda di Semarang Selatan terhadap Olahan Produk 

Mengandung Jamu 

No. Tingkat Kesukaan  Responden (%) 

1. Sangat Suka 22 18 

2. Suka 31 25.4 

3. Netral 33 27 

4. Tidak Suka 20 16.4 

5. Sangat Tidak Suka 16 13.1 

Total 122 100 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 122 responden, sebanyak 22 orang (18%) 

sangat suka olahan produk yang mengandung jamu, 31 orang (25,4%) suka olahan produk yang 

mengandung jamu, 33 orang (27%) netral, 20 orang (16,4%) tidak suka, dan 16 orang (13,1%) 

sangat tidak suka olahan produk yang mengandung jamu. 

 

Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami preferensi dan perilaku generasi muda di 

Semarang Selatan terkait konsumsi jamu. Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa 

sebagian besar responden menunjukkan ketertarikan terhadap jamu, namun dengan variasi yang 

signifikan dalam frekuensi konsumsi dan alasan di balik konsumsi atau penolakannya. 

1) Tingkat Konsumsi dan Alasan Konsumsi Jamu 

Hasil dari Tabel 1 menunjukkan bahwa 60,7% dari 122 responden mengkonsumsi 

jamu, sementara 24,6% masih dalam kategori mungkin dan 14,8% tidak mengkonsumsi 

sama sekali. Data ini sejalan dengan temuan dari BPS Kota Semarang (2013) yang 

mencatat peningkatan pengeluaran dan konsumsi makanan masyarakat Semarang 

dalam empat tahun terakhir. Konsumsi jamu di kalangan generasi muda ini 

menunjukkan adanya minat yang cukup besar terhadap produk tradisional ini, 

meskipun dalam bentuk yang lebih modern dan praktis. 
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Berdasarkan Tabel 2, alasan utama mengkonsumsi jamu adalah manfaat kesehatan 

yang dirasakan, diikuti oleh kemampuan jamu untuk menjaga kesehatan tubuh dan 

mengobati penyakit. Hal ini konsisten dengan penelitian oleh Kusumo et al. (2020) yang 

menunjukkan bahwa jamu memiliki potensi untuk memperkuat sistem kekebalan tubuh 

dan menjaga kesehatan secara umum. Penelitian ini juga mendukung temuan dari 

Andini et al. (2023) yang menekankan pentingnya jamu sebagai warisan budaya dan 

sumber daya nasional yang berfungsi tidak hanya sebagai obat tradisional, tetapi juga 

memiliki nilai sosial dan ekonomi. 

 

2) Frekuensi Konsumsi dan Penolakan terhadap Jamu 

Tabel 3 mengungkapkan frekuensi konsumsi jamu di kalangan generasi muda, 

dengan 21,3% mengkonsumsi sangat sering dan 24,6% sering. Namun, ada juga yang 

tidak pernah mengkonsumsi (17,2%). Hal ini menunjukkan bahwa walaupun ada minat 

terhadap jamu, frekuensinya bervariasi dan ada kelompok yang mungkin belum terbiasa 

atau enggan untuk mengkonsumsi jamu. 

Tabel 4 menunjukkan alasan ketidaksukaan terhadap jamu, dengan tampilan yang 

tidak menarik dan rasa pahit menjadi alasan utama. Setyanti (2015) di dalam Wulandari 

(2023), menggarisbawahi bahwa generasi milenial cenderung menganggap jamu sebagai 

produk kuno. Gaya hidup modern dan preferensi terhadap produk yang lebih praktis 

dapat mempengaruhi pandangan ini. Sebagaimana dinyatakan dalam penelitian oleh 

Suteja et al. (2021), generasi saat ini lebih condong ke obat farmasi yang dinilai lebih 

praktis, sehingga pengetahuan mengenai khasiat jamu di masyarakat pun mulai 

berkurang. 

 

3) Pengalaman dan Frekuensi Pembelian Produk Makanan Mengandung Jamu 

Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (54,1%) pernah membeli 

produk makanan yang mengandung jamu. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

Wulansari (2019), yang menunjukkan bahwa promosi produk herbal dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian. Namun, Tabel 6 menunjukkan bahwa frekuensi 

pembelian produk olahan jamu masih rendah, dengan 30,3% tidak pernah membeli 

produk tersebut. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya pengetahuan atau minat 

yang terbatas, sebagaimana dinyatakan dalam penelitian oleh Suteja et al. (2021), yang 

mengindikasikan penurunan pengetahuan mengenai khasiat jamu di masyarakat. 

 

4) Jenis Olahan Produk dan Tingkat Kesukaan 

Tabel 7 menunjukkan bahwa permen adalah jenis olahan jamu yang paling banyak 

dikonsumsi oleh generasi muda, diikuti oleh es krim dan jamu seduh. Hal ini 

menunjukkan adanya adaptasi produk jamu ke dalam bentuk yang lebih modern dan 

menarik bagi generasi muda, sesuai dengan pandangan dari Gardjito et al. (2018) di 

dalam buku Jamu (Pusaka Penjaga Kesehatan Bangsa Asli Indonesia) yang menekankan 

pentingnya inovasi dalam produk jamu untuk menarik minat konsumen. 

Tabel 8 menunjukkan bahwa tingkat kesukaan terhadap olahan produk yang 

mengandung jamu bervariasi, dengan 27% netral dan 18% sangat suka. Temuan ini 

mendukung penelitian oleh Anwar & Budiman (2016) yang menunjukkan bahwa brand 

repositioning dan inovasi produk dapat mempengaruhi citra dan persepsi konsumen 

terhadap produk. 
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Secara keseluruhan, meskipun ada minat yang signifikan terhadap jamu di kalangan 

generasi muda, faktor-faktor seperti rasa, tampilan, dan pengetahuan tentang manfaat kesehatan 

mempengaruhi keputusan konsumsi mereka. Untuk meningkatkan penerimaan dan minat 

terhadap jamu, penting bagi produsen untuk terus berinovasi dan memperbarui pendekatan 

pemasaran mereka, serta memanfaatkan strategi komunikasi yang efektif seperti yang dijelaskan 

oleh Kotler & Keller (2012) dan Fadhilah (2018). Produsen juga harus memperhatikan tren dan 

preferensi konsumen muda, serta terus beradaptasi dengan kebutuhan dan keinginan pasar yang 

dinamis. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa generasi muda di Semarang Selatan menunjukkan 

minat yang bervariasi terhadap jamu, dengan sebagian besar mengkonsumsi jamu karena 

manfaat kesehatan yang dirasakan. Meskipun 60,7% responden mengkonsumsi jamu, frekuensi 

konsumsi bervariasi, dan 24,6% masih dalam kategori mungkin mengkonsumsi. Penolakan 

terhadap jamu sering kali disebabkan oleh rasa pahit, bau tidak sedap, dan tampilan yang kurang 

menarik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat minat yang signifikan terhadap jamu, 

terdapat tantangan dalam hal adaptasi produk untuk memenuhi preferensi generasi muda. 

Sebagian besar dari mereka yang mengkonsumsi jamu lebih memilih produk olahan yang lebih 

modern, seperti permen dan es krim, yang menunjukkan adanya potensi pasar untuk produk 

yang lebih inovatif. Keterbatasan penelitian ini meliputi sampel yang terbatas dan fokus yang 

hanya pada satu kota, yang mungkin tidak sepenuhnya mewakili preferensi generasi muda di 

daerah lain. Data yang diperoleh juga bersifat subjektif, sehingga bisa dipengaruhi oleh bias 

responden. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mencakup sampel yang lebih luas dan 

beragam secara geografis, serta menggabungkan metode kualitatif untuk mendalami sikap dan 

persepsi generasi muda terhadap jamu. Selain itu, produsen jamu perlu terus berinovasi dalam 

produk dan pemasaran, serta memanfaatkan platform digital untuk menarik minat generasi 

muda. Evaluasi lebih lanjut mengenai dampak kesehatan dari berbagai jenis olahan jamu juga 

dapat memberikan pemahaman berharga untuk mendukung keberlanjutan konsumsi jamu. 
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